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Abstract: This research aimed to know whether or not the extract of marsh  fleabane leaves 
possess an analgesic effect on mice. This research used experimental method, with the sample 
of 15 mice divided into 5 groups. The negative control group is given aquadest, the positive 
control group is given paracetamol, and 3 experimental group are given marsh  fleabane 
leaves extract, each is given at dose  150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, and 600 mg/kgBB. The 
testing of analgesic effect is done by giving pain stimulation to the mice, by means of 
applying 55°C  heat. Mice’s response is observed is licking or flicking response. The 
observation is done for 1 minute. The observation is done before the administration of test 
substances, and then the observation is done on the 30th, 60th, 90th, and 120th minute after the 
administration of test substances. The research result showed the amount of response of pain 
stimulation on the group is given marsh  fleabane leaves extract start decrease on the 30th 
minute and keep on giving effect on the 60th minute. On the 90th 
 
minute the analgesic effect 
start decrease, but still show analgesic effect. The extract of marsh  fleabane leaves show 
analgesic effect, but the effect analgesic of marsh  fleabane is lower than paracetamol. 
Keywords: analgesic, extract of marsh  fleabane leaves, heat stimulation. 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya efek analgesik dari ekstrak 
daun beluntas. Penelitian ini bersifat eksperimental dengan menggunakan 15 ekor mencit yang 
dibagi ke dalam 5 kelompok. Kelompok kontrol negatif diberikan aquades, kelompok kontrol 
positif diberikan parasetamol, dan 3 kelompok eksperimental diberikan ekstrak daun beluntas, 
masing-masing dengan dosis 150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 600 mg/kgBB. Pengujian 
efek analgesik dilakukan dengan memberikan rangsangan nyeri pada hewan uji, berupa 
rangsangan panas dengan suhu 55°C. Respon mencit yang diamati yaitu gerakan menjilat kaki 
dan atau melompat. Pengamatan dilakukan selama 1 menit. Pengamatan dilakukan sebelum 
pemberian zat uji, kemudian berturut-turut pada menit ke-30, 60, 90, dan 120 setelah 
pemberian zat uji. Hasil penelitian menunjukkan jumlah respon terhadap rangsang nyeri pada 
kelompok mencit yang diberi ekstrak daun beluntas mulai menurun pada menit ke-30 dan 
terus memberikan efek pada menit ke-60. Pada menit ke-90 efek analgesiknya mulai menurun, 
tetapi masih menunjukkan efek analgesik. Ekstrak daun beluntas menunjukkan adanya efek 
analgesik, namun efek analgesiknya lebih rendah dari parasetamol. 
Kata kunci: analgesik, ekstrak daun beluntas, rangsang panas 
 
Indonesia memiliki beraneka ragam 
tanaman dengan jumlah kurang lebih 
30.000 spesies dan baru ditemukan 940 
spesies yang diyakini oleh masyarakat 
dapat menyembuhkan penyakit, yang 
disebut sebagai tanaman berkhasiat obat.1 
Masyarakat Indonesia telah lama meng-
gunakan tanaman berkhasiat obat untuk 
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menyembuhkan penyakit. Pengetahuan 
tentang mengolah tanaman berkhasiat obat 
telah diwariskan secara turun temurun dari 
satu generasi ke generasi berikutnya.2 
Di sekitar pekarangan kita juga bisa 
ditemukan tanaman yang ternyata ber-
khasiat sebagai obat. Salah satu tanaman 
yang diyakini masyarakat berkhasiat obat 
yaitu tanaman beluntas (Pluchea indica 
(L.) Less.).3-6 
Daun beluntas biasanya digunakan 
masyarakat untuk menghilangkan bau 
badan, meningkatkan nafsu makan, melan-
carkan pencernaan, mengatasi nyeri per-
sendian, nyeri otot, nyeri saat menstruasi, 
menurunkan demam, mengeluarkan ke-
ringat, mengobati scabies, dan tuberkulosis 
(TBC) kelenjar getah bening. Akar beluntas 
berkhasiat sebagai penyegar tubuh, menge-
luarkan keringat, dan mengatasi nyeri 
persendian. Selain itu daun beluntas juga 
sering dikonsumsi oleh masyarakat sebagai 
lalapan. Daun beluntas memiliki rasa yang 
agak pahit dan daun beluntas bila diremas 
mengeluarkan bau yang harum.3-6 
Beberapa penelitian menunjukkan bah-
wa tanaman beluntas memiliki efek seba-
gai antioksidan, anti-inflamasi, anti-amuba, 
dan antimikroba.7,8 Di Indonesia, tanaman 
beluntas secara tradisional digunakan seba-
gai obat penghilang nyeri (analgesik).3-6 
Untuk menghilangkan nyeri, daun beluntas 
atau akar beluntas sebanyak 10-15 gram 
direbus dengan air, lalu airnya diminum.3-5 
Penggunaan tanaman berkhasiat obat 
merupakan hal yang baik bagi masyarakat 
karena mungkin memiliki efek samping 
yang relatif lebih sedikit dari pada  obat 
sintetik, namun pemanfaatan tanaman 
sebagai ramuan obat untuk penyakit ter-
tentu harus diteliti dan diuji secara ilmiah 
agar dapat dipertanggungjawabkan.9
Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental yang dilakukan di 
Laboratorium Farmakologi dan Terapi 
Fakultas Kedokteran UNSRAT. Penelitian 
ini dilakukan dari bulan September 2012 
sampai Januari 2013. Penelitian ini meng-
gunakan mencit (Mus musculus) sebanyak 
15 ekor sebagai hewan uji yang dibagi 
dalam 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol 
negatif, kelompok kontrol positif, dan 3 ke-
lompok eksperimental yang diberi ekstrak 
daun beluntas dengan dosis berbeda. 
 
Alat dan bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian yaitu oven, blender, kain 
penyaring, kertas saring Whartman no. 1, 
cawan petri, timbangan analitik, batang 
pengaduk, lumpang, water bath, beaker 
glass, penghitung waktu, semprit injeksi 1 
ml, dan NGT no. 3,5.  
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian yaitu daun beluntas sebanyak 1,3 
kg yang diambil dari Ranotongkor  Keca-
matan Tombariri Kabupaten Minahasa, 
etanol 95%, parasetamol sediaan tablet 500 
mg, aquades, dan pelet. 
 
Prosedur penelitian 
Ada beberapa hal yang perlu disiapkan 
dan dilakukan dalam penelitian ini, seperti 
penyiapan hewan uji, pembuatan ekstrak 
daun beluntas, pengujian efek analgesik, 
dan lain-lain. 
 
Penyiapan hewan uji 
Penelitian ini menggunakan mencit 
betina sebagai hewan uji, yang dibagi seca-
ra acak ke dalam 5 kelompok dan masing-
masing kelompok terdiri dari 3 ekor 
mencit. Kelompok I sebagai kontrol 
negatif, kelompok II sebagai kontrol 
positif., kelompok III, IV, dan V sebagai 
kelompok eksperimental yang diberi 
ekstrak daun beluntas dengan dosis 150 
mg/kgBB, 300 mg/kgBB, dan 600 
mg/kgBB. Sebelum pengujian dilakukan, 
mencit dipuasakan selama ± 11 jam kemu-
dian ditimbang. Berat badan mencit yang 
digunakan berkisar 20-40 gram. 
 
Cara pembuatan ekstrak daun beluntas 
 Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk meneliti 
tentang efek analgesik dari daun beluntas. 
 
METODE PENELITIAN 
Daun beluntas diambil sebanyak 1,3 
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kg. Daun diambil mulai daun ke-4 sampai 
ke-15 dari pucuk. Daun beluntas kemudian 
dicuci dengan air bersih, lalu ditiriskan. 
Lalu daun dikeringkan dalam oven pada 
suhu 37°C selama ±5 hari. Daun yang telah 
kering dihaluskan dengan blender sampai 
menjadi tepung. Tepung daun beluntas 
ditimbang sebanyak 228 gram, kemudian 
direndam dengan 750 ml etanol 95% 
selama 5 hari terlindung dari cahaya. 
Selama perendaman setiap hari dilakukan 
pengadukan selama 15 menit. Setelah 
direndam selama 5 hari, larutan tersebut 
disaring dengan kain penyaring. Hasilnya 
kemudian disaring lagi dengan kertas 
saring Whartman no. 1. Filtrat hasil penya-
ringan diletakkan dalam cawan petri untuk 
diuapkan dalam oven suhu 40°C sampai 
didapatkan ekstrak pekat. 
 
Penyiapan larutan ekstrak 
Bila berat badan rata-rata mencit 20 gr, 
maka jumlah ekstrak yang diberikan pada 
kelompok mencit yang diberi dosis 150 
mg/kgBB yaitu 3 mg. Jumlah ekstrak yang 
diberikan pada kelompok mencit yang 
diberi dosis 300 mg/kgBB yaitu 6 mg, 
jumlah ekstrak yang diberikan pada 
kelompok mencit yang diberi dosis 600 
mg/kgBB yaitu 12 mg. Cara membuat 
larutan ekstrak untuk kelompok mencit 
yang diberi ekstrak 3 mg yaitu larutkan 
ekstrak sebanyak 100 mg dalam 10 ml 
aquades, kelompok mencit yang diberi 
ekstrak 6 mg yaitu larutkan ekstrak 
sebanyak 100 mg dalam 5 ml aquades, dan 
kelompok mencit yang diberi ekstrak 12 
mg yaitu larutkan ekstrak sebanyak 100 mg 
dalam 2,5 ml aquades. Campur larutan 
hingga homogen, lalu ambil 0,3 ml larutan 
untuk diberukan pada kelompok hewan 
eksperimental. 
 
Penyiapan larutan obat pembanding 
Dosis parasetamol yang digunakan 
adalah 1000mg/50kgBB per kali pemberi-
an, maka perhitungan dosis untuk mencit 
dengan berat badan rata-rata 20 gr ialah: 
(20/50000) x 1000 = 0,4 mg. Penyiapan 
larutan pembanding dilakukan dengan cara 
menggerus tablet parasetamol 500 mg, lalu 
dimasukkan ke dalam gelas ukur yang 
berisi 50 ml aquades, campur hingga 
homogen. Ambil 0,04 ml larutan lalu 
tambahkan dengan 0,26 ml aquades 
sehingga diperoleh 0,3 ml larutan untuk 
diberikan kepada kelompok kontrol positif. 
 
Cara Pemberian Zat Uji 
Pemberian zat uji dilakukan per oral 
dengan menggunakan semprit 1 ml dan 
NGT no. 3,5. 
 
Pengujian efek analgesik 
Masukkan beaker glass ke dalam 
water bath yang berisi air, kemudian water 
bath dipanaskan hingga suhu 55°C. Setelah 
suhu mencapai 55°C, mencit dimasukkan 
ke dalam beaker glass tersebut. Setelah 
mencit ada dalam beaker glass maka 
responnya diamati, yaitu berupa gerakan 
menjilat kaki dan atau melompat. Peng-
amatan dilakukan selama 1 menit. Kepada 
masing-masing kelompok mencit diberikan 
larutan ekstrak, larutan obat pembanding 
dan aquades sebagai kontrol negatif. 
Mencit lalu diistirahatkan untuk diamati 
kembali pada menit ke-30. Pengamatan 
dilakukan hingga menit ke-120, dengan 
interval waktu 30 menit untuk setiap 
pengamatan. Pengamatan dilakukan seba-
nyak 5 kali, yaitu: sebelum pemberian zat 
uji, menit ke-30, 60, 90, dan 120 setelah 
pemberian zat uji. 
 
Penyajian Analisis Data  
Data hasil pengamatan respon mencit 
akan diolah dengan dideskripsikan dan 
dihitung serta disajikan dalam bentuk tabel 
dan grafik. 
 
HASIL PENELITIAN 
Data di bawah ini merupakan data 
hasil pengamatan terhadap 5 kelompok 
hewan uji yang masing-masing kelompok 
terdiri dari 3 ekor mencit. 
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Tabel 1. Hasil pengamatan respon kelompok kontrol negatif (aquades) 
Subjek  
Jumlah Respon Mencit 
Sebelum  Setelah Perlakuan (Pemberian Aquades) 
Perlakuan 30 menit 60 menit 90 menit 120 menit 
L J T L J T L J T L J T L J T 
A -  82 82 -  79 79 -  64 64 -  86 86 -  70 70 
B 4 29 33 -  25 25 -  25 25 -  30 30 1 27 28 
C -  30 30 13  - 13 25  - 25 16  - 16 17 -  17 
Jumlah   145   117   114   132   115 
Rata-rata   48,3   39   38   44   38,3 
Ket.: L = Lompat, J = Jilat, T = Total. Pembulatan bilangan desimal: <0,5 = 0 dan  ≥0,5 = 1 
 
 
Tabel 2. Hasil pengamatan respon kelompok kontrol positif (parasetamol) 
Subjek  
Jumlah Respon Mencit 
Sebelum  
Perlakuan 
Setelah Perlakuan (Pemberian Obat) 
30 menit 60 menit 90 menit 120 menit 
L J T L J T L J T L J T L J T 
A -  53 53 1 32 33 1 28 29 - 41 41  - 49 49 
B -  52 52  - 16 16  - 4 4 - 15 15  - 15 15 
C -  56 56  - 27 27  - 19 19  - 19 19  - 13 13 
Jumlah   161   76   52   75   77 
Rata-
rata   53,7   25,3   17,3   25   25,7 
Ket.: L = Lompat, J = Jilat, T = Total. Pembulatan bilangan desimal: <0,5 = 0 dan ≥0,5 = 1 
 
 
Tabel 3. Hasil pengamatan respon kelompok mencit yang diberi ekstrak daun beluntas dosis 150 
mg/kgBB 
Subjek  
Jumlah Respon Mencit 
Sebelum  
Perlakuan 
Setelah Perlakuan (Pemberian Ekstrak) 
30 menit 60 menit 90 menit 120 menit 
L J T L J T L J T L J T L J T 
A  - 75 75  - 60 60  - 50 50  - 53 53 - 56 56 
B  - 50 50  - 48 48  - 40 40  - 47 47 - 60 60 
C  - 58 58  - 47 47  - 49 49  - 52 52 - 48 48 
Jumlah   183   155   139   152   164 
Rata-rata   61   51,7   46,3   50,7   54,7 
Ket.: L = Lompat, J = Jilat, T = Total. Pembulatan bilangan desimal: <0,5 = 0 dan ≥0,5 = 1 
 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata 
jumlah respon mencit sebelum pemberian 
aquades sebanyak 48,3 kali (dibulatkan 
menjadi 48 kali). Pada menit ke-30 setelah 
pemberian aquades, rata-rata jumlah respon 
mencit menjadi 39 kali, pada menit ke-60 
menjadi 38 kali, pada menit ke-90 menjadi 
44 kali dan pada menit ke-120 menjadi 
38,3 kali (dibulatkan menjadi 38 kali). 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata 
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jumlah respon mencit sebelum pemberian 
obat sebanyak 53,7 kali (dibulatkan men-
jadi 54 kali). Pada menit ke-30 setelah 
pemberian obat, rata-rata jumlah respon 
menurun menjadi 25,3 kali (dibulatkan 
menjadi 25 kali), pada menit ke-60 menjadi 
17,3 kali (dibulatkan menjadi 17 kali) se-
dangkan pada menit ke-90 meningkat men-
jadi 25 kali dan pada menit ke-120 menjadi 
25,7 kali (dibulatkan menjadi 26 kali). 
Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata 
jumlah respon mencit sebelum pemberian 
ekstrak sebanyak 61 kali. Pada menit ke-30 
setelah pemberian ekstrak, rata-rata jumlah 
respon menurun menjadi 51,7 kali 
(dibulatkan menjadi 52 kali), pada menit 
ke-60 menjadi 46,3 kali (dibulatkan 
menjadi 46 kali), pada menit ke-90 menjadi 
50,7 kali (dibulatkan menjadi 51 kali) dan 
pada menit ke-120 menjadi 54,7 kali 
(dibulatkan menjadi 55 kali). 
Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata 
jumlah respon mencit sebelum pemberian 
ekstrak sebanyak 53 kali. Pada menit ke-30 
setelah pemberian ekstrak, rata-rata jumlah 
respon menurun menjadi 29,7 kali 
(dibulatkan menjadi 30 kali), pada menit 
ke-60 menjadi 30 kali, pada menit ke-90 
menjadi 36,3 kali (dibulatkan menjadi 36 
kali) dan pada menit ke-120 menjadi 39,3 
kali (dibulatkan menjadi 39 kali). 
Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata
 
 
 
Tabel 4. Hasil pengamatan respon kelompok mencit yang diberi ekstrak daun beluntas dosis 300 
mg/kgBB 
Subjek  
Jumlah Respon Mencit 
Sebelum  
Perlakuan 
Setelah Perlakuan (Pemberian Ekstrak) 
30 menit 60 menit 90 menit 120 menit 
L J T L J T L J T L J T L J T 
A -  70 70 -  36 36 -  35 35 -  45 45 -  60 60 
B -  42 42 -  26 26 -  15 15 -  30 30 -  30 30 
C - 47 47 -  27 27 -  40 40 -  34 34 -  28 28 
Jumlah   159   89   90   109   118 
Rata-
rata   53   29,7   30   36,3   39,3 
Ket.: L = Lompat, J = Jilat, T = Total. Pembulatan bilangan desimal: <0,5 = 0 dan ≥0,5 = 1 
 
 
Tabel 5. Hasil pengamatan respon kelompok mencit yang diberi ekstrak daun beluntas dosis 600 
mg/kgBB 
Subjek  
Jumlah Respon Mencit 
Sebelum  
Perlakuan 
Setelah Perlakuan (Pemberian Ekstrak) 
30 menit 60 menit 90 menit 120 menit 
L J T L J T L J T L J T L J T 
A -  53 53 -  31 31 -  35 35  - 28 28  - 32 32 
B -  23 23 -  17 17 -  23 23  - 28 28  - 30 30 
C -  62 62 -  40 40 -  35 35  - 45 45  - 55 55 
Jumlah   138   88   93   101   117 
Rata-rata   46   29,3   31   33,7   39 
Ket.: L = Lompat, J = Jilat, T = Total. Pembulatan bilangan desimal: <0,5 = 0 dan ≥0,5 = 1 
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Gambar 1. Grafik rata-rata jumlah respon mencit 
 
 
jumlah respon mencit sebelum pemberian 
ekstrak sebanyak 46 kali. Pada menit ke-30 
setelah pemberian ekstrak, rata-rata jumlah 
respon menurun menjadi 29,3 kali (dibu-
latkan menjadi 29 kali), pada menit ke-60 
menjadi 31 kali, pada menit ke-90 menjadi 
33,7 kali (dibulatkan menjadi 34 kali) dan 
pada menit ke-120 menjadi 39 kali. 
Pada gambar di bawah ini akan disaji-
kan nilai rata-rata respon kelompok kontrol 
negatif, kelompok kontrol positif, dan ke-
lompok eksperimental dalam bentuk grafik.  
 
BAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk menge-
tahui ada tidaknya efek analgesik dari 
ekstrak daun beluntas dengan mengguna-
kan metode rangsang panas (hot plate 
method) yang diuji pada mencit. Rang-
sangan yang diberikan pada hewan uji yaitu 
berupa rangsangan panas dengan suhu 
55°C. Respon mencit yang dinilai berupa 
gerakan menjilat kaki dan atau melompat. 
Efek analgesik dapat ditunjukkan dengan 
berkurangnya jumlah respon mencit. 
Hasil pengujian pada kelompok 
eksperimental (ekstrak daun beluntas) yang 
diberi dosis berbeda, menunjukkan terjadi 
penurunan respon rata-rata hewan uji 
terhadap rangsangan nyeri. Hal ini menun-
jukkan bahwa ekstrak daun beluntas 
memiliki efek analgesik. Efek analgesik 
dari ekstrak daun beluntas ini diduga 
karena peran flavonoid yang terkandung 
dalam daun beluntas. Hasil penelitian yang 
dilakukan Owoyele dkk membuktikan 
bahwa kandungan flavonoid pada daun 
kirinyuh (Chromolaena odorata) memiliki 
efek analgesik10
Efek analgesik ekstrak daun beluntas 
mulai terlihat pada menit ke-30 dan terus 
memberikan efek pada menit ke-60. Pada 
menit ke-90 efek analgesiknya mulai menu-
run, tetapi masih menunjukkan efek analge-
sik. Pada grafik rata-rata jumlah respon 
mencit menunjukkan bahwa kuatnya efek 
analgesik dari kelompok mencit yang diberi 
ekstrak dosis 300 mg/kgBB dan 600 
mg/kgBB tidak jauh berbeda. Hal ini 
menunjukkan dosis 300 mg/kgBB merupa-
kan dosis maksimum karena pada dosis 
tersebut sudah mencapai kadar terapeutik 
maksimum. Bila dibandingkan dengan 
kelompok kontrol positif yang diberi 
parasetamol, efek analgesik dari ekstrak 
, tetapi apakah kandungan 
flavonoid pada daun beluntas dan daun 
kirinyuh adalah sama atau beda, perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut. Selain 
flavonoid, efek analgesik dari daun belun-
tas juga mungkin disebabkan oleh kan-
dungan kimia lainnya. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai kandungan kimia lain yang 
berperan sebagai analgesik dan bagaimana 
mekanisme kerjanya. 
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daun beluntas lebih rendah dari 
parasetamol. 
Berdasarkan hasil yang didapat 
melalui pengujian pada kelompok kontrol 
positif yang diberi parasetamol, menun-
jukkan terjadi penurunan respon rata-rata 
hewan uji terhadap rangsangan nyeri. Efek 
analgesik dari kelompok kontrol positif 
mulai terlihat pada menit ke-30 dan 
mencapai tingkat maksimal pada menit ke-
60. Pada menit ke-90 efek analgesiknya 
sudah mulai menurun, tetapi masih menun-
jukkan efek analgesik. Diketahui bahwa 
parasetamol mencapai kadar puncak dalam 
plasma dalam waktu 30-60 menit dan 
memiliki waktu paruh 1-3 jam,11,12 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
untuk identifikasi kandungan kimia yang 
berkhasiat sebagai analgesik pada daun 
beluntas, juga perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk mengetahui mekanisme 
kerja analgesik ekstrak daun beluntas dan 
penelitian efek analgesik ekstrak daun 
beluntas dengan menggunakan hewan uji 
yang lebih banyak. 
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DAFTAR PUSTAKA 
hal ini 
dapat menunjukkan adanya hubungan 
antara efek obat dengan kadar obat dalam 
plasma. 
Pada kelompok kontrol negatif yang 
diberikan aquades, terlihat bahwa respon 
rata-rata hewan uji terhadap rangsangan 
nyeri sebelum pemberian aquades sebanyak 
48 kali. Setelah pemberian aquades, 
berturut-turut pada menit ke-30, 60, 90, dan 
120 menjadi 39 kali, 38 kali, 44 kali, dan 
38 kali. Rata-rata jumlah respon mencit 
antara sebelum dan setelah pemberian 
aquades, ada yang naik dan ada yang turun. 
Hal ini diduga terjadi karena hewan uji 
yang digunakan belum mencapai galur 
murni. 
 
SIMPULAN 
Pada penelitian ini didapatkan bahwa 
ekstrak daun beluntas menunjukkan adanya 
efek analgesik pada mencit, namun efek 
analgesik ekstrak daun beluntas lebih 
rendah dari parasetamol. 
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